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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Hal Keterangan Terjemah 

1. 1 5 Q.S.Al-
Kafirun: 6 

6. Untukmu agamamu dan untukku 

agamaku 

2. 1 2 Q.S.Al-Alaq: 

3-5 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah 

4.Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam 

5.Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya 

3. 2 23 Q.S.Taha: 14 14. Sungguh Aku ini Allah, tidak ada Tuhan 
selain Aku, maka sembahlah Aku dan 
laksanakanlah shalat untuk mrngingat Aku 

4. 2 28 Q.S.Al-

Baqarah: 183 

183. Wahai orang-orang yang beriman!   

Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang 

sebelum kamu, agar kamu bertakwa 
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Lampiran II 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 
 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagai- nya, kecuali apabila dikehendaki 

lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 
b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 

4. Vokal Pendek 

 

5. Vokal Panjang 
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6. Vokal Rangkap 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

 

 
8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

 
b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 
 

Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 
Huruf 

Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 

alif 
tidak 

dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 ba' b Be ب

 ta' t Te ت

 sa' s Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ha' h Ha (dengan titik di bawah) 

 kha' kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' T Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin sy Es dan Ye ش

 Sad s Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ t Te (dengan titik di bawah) ط
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 za' Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain - koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

 ha' H Ha ه

 hamzah • Apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 

Untuk bacaan panjang ditambah: 

 ā = ا

 
يا ِ       = i 

 
ū = أو
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Lampiran III 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 
 

1. Sejak kapan Anda belajar Agama? Khususnya belajar fiqih ibadah? 

 

2. Apakah ada kendala saat Anda belajar Agama? 

 

3. Apakah lingkungan tempat tinggal Anda mempengaruhi dalam belajar Agama dan 

melaksanakan ibadah? Karena mayoritas di Desa ini adalah pemeluk Agama Hindu? 

 

4. Bagaimana Anda sebagai orang tua memberikan bimbingan dan 

pelajaran Agama ke anak? 

 

5. Sejak usia berapa Anda melaksanakan kewajiban ibadah, terutama 

ibadah shalat dan puasa? 

 

6. Apakah ada kegiatan keagamaan rutin di Desa Kerta Buwana? 

7. Apakah Anda sering melaksanakan shalat berjamaah di mushala ini? 

8. Apakah Anda pernah mengikuti pengajian atau pembelajaran Agama 

yang biasanya dilaksanakan di mushala ini?  

 

9. Bagaimana Anda bersosial dengan warga disini yang mayoritas non muslim? Adakah 

gesekan atau masalah yang menyebabkan berpengaruh terhadap proses pembelajaran 

yang ada di mushala ini? 

 

10. Seperti yang kita ketahui, bahwa anjing, babi dan sejenisnya dalam Islam hukumnya 

haram. Lantas bagaimana jika berkeliaran disekitar rumah Anda? Apakah 

mengganggu ibadah shalat atau yang lainnya? 

 

11. Seberapa pengaruh lingkungan tempat tinggal ketika datang bulan ramadhan dan 

yang muslim melaksanakan puasa? Apakah sangat berpengaruh terhadap kualitas 

ibadah Anda? 
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Lampiran IV 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 
1. Mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran fiqih ibadah muslim minoritas di 

Desa Kerta Buwana. 

2. Mengetahui secara langsung keadaan gedung dan lingkungan masyarakat. 

 

3. Mengamati sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran. 

 

4. Mengamati keadaan aparatur Desa beserta staf tata usaha. 
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Lampiran V 
 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Dokumen mengenai sejarah berdirinya Desa Kerta Buwana. 

 

2. Dokumen mengenai visi dan misi Desa Kerta Buwana. 

 

3. Dokumen mengenai keadaan aparatur beserta staf Tata Usaha Desa Kerta Buwana. 

 

4. Dokumen mengenai keadaan Desa Kerta Buwana. 

 

5. Dokumen mengenai sarana dan prasarana yang tersedia di Desa Kerta Buwana. 
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Lampiran VI 
 

FOTO-FOTO DOKUMENTASI 
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Lampiran VII 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 
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Lampiran X 
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Lampiran XI 
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Lampiran XII 
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